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ABSTRAK 

 

Penelitian dalam bentuk Percobaan Lapangan mengenai “ Pengaruh 

Pemberian Beberapa Takaran Kompos daun Gamal ( Gliricidia sepium ) Terhadap 

Pertumbuhan dan Hasil Tanaman kacang Tanah ( Arachis hypogaea L.) telah 

dilaksanakan pada lahan percobaan Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Barat di Kelurahan Tanjung Gadang Kecamatan Payakumbuh Barat Kota 

Payakumbuh, dengan ketinggian tempat ± 514 mdpl, percobaan ini dilaksanakan dari 

bulan Mei sampai Agustus. Tujuan dari percobaan ini adalah untuk mendapatakan 

dosis Kompos Daun Gamal yang terbaik untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil 

kacang tanah. 

Percobaan ini menggunakan rancangan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

dengan 5 perlakuan dan 4 kelompok, sehingga seluruhnya terdiri dari 20 petak, 

ukuran petak 1 x 1 meter, dalam satu petak terdapat 16 tanaman dan 3 sebagai 

tanaman sampel per petak. Perlakuan dalam penelitian ini adalah pemberian beberapa 

takaran kompos daun gamal dengan takaran 0 ton/ha, 5 ton/ha, 10 ton/ha, 15 ton/ha, 

20 ton/ha. Data dan hasil pengamatan terhadap tanaman kacang tanah telah dirata-

ratakan dan dianalisa secara statistik menggunakan uji F pada taraf nyata 5%. 

 Pengamatan dalam percobaan ini meliputi, saat muncul lapang tanaman 

(hari), tinggi tanaman (cm), jumlah cabang primer (buah), saat muncul bunga (hari), 

jumlah polong basah pertanaman, berat polong basah pertanaman (gr), berat polong 

basah per petak (kg), berat polong basah per hektar (ton), berat biji kering pertanaman 

(gr), berat biji kering per petak (kg), berat biji kering per hektar (ton), berat 100 biji 

kering (gr) 

Dari hasil percobaan yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa 

pemberian beberapa takaran kompos daun gamal belum dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil tanaman kacang tanah. 
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I. PENDAHULUAN 

Kacang tanah (Arachis hypogeae. L) merupakan tanaman polong-polongan 

yang bernilai cukup tinggi dan salah satu sumber pangan yaitu sebagai sumber 

protein yang cukup penting di Indonesia. Kacang tanah berpotensi untuk 

dikembangakan karena memiliki nilai ekonomi yang tinggi dan peluang pasar 

dalam negeri yang cukup besar. Kacang tanah dapat digunakan langsung untuk 

pangan dalam bentuk sayur, digoreng atau direbus, dan sebagai bahan baku 

indsutri seperti keju, sabun, dan minyak (Patricia, 2021). 

Kacang tanah mempunyai peranan besar dalam mencukupi kebutuhan pangan 

jenis kacang-kacangan. Menurut Zulchi dan Puad (2018), kacang tanah kaya 

kandungan lermak, protein yang tinggi, zat besi, vitamin E, vitamin B kompleks, 

fosfor, vitamin A, vitamin K, lesitin, kolin, dan kalsium. Kandungan protein biji 

kacang tanah merupakan parameter yang menentukan kualitas nutrisi biji. Biji 

kacang mengandung 40-48% minyak, 25% protein, dan 18% karbohidrat dan 

vitamin B kompleks. 

Kebutuhan kacang tanah dari tahun ke tahun terus meningkat sejalan dengan 

bertambahnya jumlah penduduk, kebutuhan gizi masyarakat, diversifikasi pangan, 

serta meningkatnya kapasistas industri makanan di Indonesia (Nuari dan 

Mahmudi, 2023). 

Data BPS Sumatera Barat (2019), menyatakan bahwa produktivitas kacang 

tanah di Sumatera Barat pada tahun 2019 sekitar 4498,53 ton/ha, pada tahun 2020  

menjadi 4439,03 ton/ha. Sedangkan jika dilihat produksi Kacang Tanah di 

Kabupaten Lima Puluh Kota pada tahun 2019 sekitar 376,18 ton/ha, pada tahun 

2020 menjadi 277,30 ton/ha. Dapat dilihat bahwa produksi kacang tanah di 

Sumatera Barat mengalami penurunan.  
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Peningkatan hasil kacang tanah dapat diusahakan melalui penyediaan unsur 

hara untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan, sehingga akan 

memberikan hasil produksi yang optimal. Penggunaan bahan organik dapat 

memperbaiki sifat tanah sebagai media tumbuh kembang tanaman (Hadi, 2017). 

  Ketersediaan unsur hara tanaman kacang tanah dapat dipenuhi melalui 

kegiatan pemupukan. Pupuk kimia banyak digunakan petani karena mudah 

diperoleh dan praktis penggunaannya. Namun tanpa disadari bahwa penggunaan 

bahan kimia terus menerus akan berdampak negatif pada kesehatan manusia dan 

pencemaran lingkungan (Silawibawa, Dulur dan Sutriono, 2020). 

Salah satu cara untuk memperbaiki sifat fisik tanah ialah dengan 

mengguanakan pupuk organik. Pemanfaatan pupuk organik sangat penting dalam 

mempertahankan nutrisi didalam tanah. Penggunaan pupuk organik selain 

menambah unsur hara didalam tanah juga dapat memperbaiki sifat fisik dan 

aktivitas organisme tanah. Pupuk organik yang digunakan untuk meningkatkan 

kualitas dan produktivitas tanah umumnya masih terfokus pada penggunaan 

pupuk kandang dan kompos dengan dosis tinggi. Pupuk organik adalah nama 

kolektif untuk semua jenis bahan organik asal tanaman maupun hewan yang dapat 

dirombak menjadi hara dan tersedia bagi tanaman. Pupuk organik terdiri dari 

keseluruhan bahan organik yang telah melalui proses, dapat berbentuk padat 

maupun cair (Kompo, 2021). 

Kompos juga merupakan bahan-bahan organik yang telah mengalami proses 

pelapukan karena adanya interaksi antara mikroorganisme yang bekerja di 

dalamnya.  Kecepatan dekomposisi bahan organik ditunjukkan oleh perubahan 

rasio C/N. Selama proses mineralisasi, rasio C/N bahan-bahan yang mengandung 

N akan berkurang menurut waktu. Kecepatan kehilangan C lebih besar daripada 

N sehingga diperoleh rasio C/N yang lebih rendah (10-20). Apabila kandungan 

rasio C/N sudah mencapai angka tersebut, artinya proses dekomposisi sudah 

mencapai tingkat akhir. Rasio C/N yang terlalu tinggi mengakibatkan proses 
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berjalan lambat karena kandungan nitrogen yang rendah. Rasio C/N akan 

mencapai kestabilan saat proses dekomposisi berjalan sempurna (Charolina, 

Bibiana, Theodore dan Imanuel, 2021). 

Salah satu pupuk organik yang dapat dimanfaatkan adalah daun gamal. Daun 

gamal memiliki keunggulan dibandingkan Leguminoceae lain, yaitu dapat dengan 

mudah dibudidayakan, pertumbuhan cepat dan produksi biomassanya tinggi. 

Daun gamal yang memiliki kandungan unsur nitrogen yang cukup tinggi 

menyebabkan produksi biomassa tanaman ini mudah mengalami dekomposisi.  

Daun gamal jika dijadikan pupuk organik mempunyai kandungan nitrogen lebih 

tinggi sehingga sangat cocok untuk diaplikasikan pada tanaman yang 

menghasilkan bagian vegetatif sebagai tanaman yang dipanen. Selain itu daun 

gamal mempunyai kandungan rasio C/N rendah, menyebabkan biomassa tanaman 

ini mudah mengalami dekomposisi (Charolina, Bibiana, Theodore dan Imanuel 

2021). 

Ketersediaan unsur hara Nitrogen yang terdapat pada pupuk kompos daun 

gamal seperti Nitrogen (N) yang dibutuhkan pada saat pertumbuhan tanaman.  

Nitrogen diperlukan untuk pembentukan atau pertumbuhan bagian vegetatif 

tanaman, seperti daun, batang dan akar. Berperan penting dalam hal pembentukan 

hijau daun yang berguna sekali dalam proses fotosintesis. Membentuk protein, 

lemak dan berbagai persenyawaan organik (Musdalifah dan Wulandari, 2019). 

 Lukman (2019), menjelaskan bahwa pada kompos daun gamal terdapat 3,15% 

N, 0,22% P, 2,65% K, 1,35% Ca dan 0,41% Mg. Daun gamal memiliki rasio C/N 

yang rendah dan dapat digunakan sebagai pupuk organik seperti kompos. 

Selanjutnya hasil penelitian Timung (2021), menunjukan bahwa pemberian pupuk 

hijau gamal 5 ton/ha mampu meningkatkan pertumbuhan bibit duku sebesar 

74,71%. 
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Berdasarkan hasil penelitian (Ardias, 2015), tentang pengaruh beberapa dosis 

kompos daun gamal terhadap pertumbuhan atau persemaian setek tanaman nilam. 

Pemberian kompos daun gamal dengan dosis 25 ton/ha atau 125g/polybag pada 

tanaman nilam merupakan hasil terbaik pada variabel pengamatan jumlah daun, 

jumlah akar, bobot segar bagian atas, bobot kering bagian atas dan persentase 

setek tumbuh dibandingkan dengan dosis lainnya 

Selanjutnya hasil penelitian Suryani (2019), menyatakan bahwa pemberian 

takaran kompos daun gamal 12 ton/ha telah meningkatkan berat tongkol 

pertanaman, berat tongkol per petak dan berat tongkol per/ha tanaman jangung 

manis.  

Berdasarkan uraian di atas, penulis telah melaksanakan penelitian dengan 

judul ”Pengaruh Pemberian Beberapa Takaran Kompos Daun Gamal 

(Gliricidia sepium) Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Kacang 

Tanah (Arachis hypogaea L.)”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan 

takaran kompos daun gamal yang terbaik untuk meningkatkan pertumbuhan dan 

hasil tanaman kacang tanah. 

II. BAHAN DAN METODA 

Penelitian dalam bentuk percobaan lapangan ini telah dilaksanakan dilahan 

percobaan Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat, 

Kelurahan Tanjuang Gadang Koto Nan Ampek Kecamatan Payakumbuh Barat Kota 

Payakumbuh, pada jenis tanah Inceptisol, ketinggian tempat ± 514 mdpl, percobaan 

ini telah di laksanakan dari bulan Mei 2023 sampai Agustus 2023  

Bahan yang digunakan pada percobaan ini adalah benih kacang tanah Varietas 

Gajah, kompos daun gamal. Alat yang digunakan adalah parang atau pisau, cangkul, 

plastik hitam besar, ember, gembor, papan label, timbangan, meteran, ajir, tali rafia, 

waring, bambu, kalkulator, kamera dan alat-alat tulis.  



 

*) Mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat 

**) Dosen Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat 

 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 5 

perlakuan dan 4 kelompok, sehingga berjumlah 20 petak. Dalam setiap petak terdapat 

16  tanaman kacang tanah dan 3 diantaranya merupakan tanaman sampel yang dipilih 

secara acak. Hasil pengamatan dirata-ratakan dan dianalisis secara statistika dengan 

uji F pada taraf 5%. 

Benih kacang yang digunakan pada penelitian ini adalah Varietas Gajah yang 

dibeli di Online Shop, Kemudian memisahkan biji yang kecil dengan biji yang besar 

dan ukuran biji yang sama besar (homogen). 

Lahan percobaan dibersihkan dari gulma, kemudian dilakukan pengolahan 

tanah pertama dengan cara mencangkul sampai kedalaman 30 cm dan dibiarkan 

selama 1 minggu. Selanjutnya dilakukan pengolahan tanah kedua dengan menghancu

rkan bongkahan tanah sampai diperoleh tanah untuk petakan yang gembur dan 

diberikan perlakuan, kemudian dibuat petak-petak percobaan dengan ukuran 1 m x 1 

m dan tinggi petakan 30 cm, sedangkan jarak petak dalam kelompok dan antar 

kelompok 50 cm. Pada setiap petakan telah diberikan kompos daun gamal sesuai 

dengan perlakuan. 

Kompos daun gamal diberikan pada saat pengolahan tanah ke dua. Kompos  

langsung diberikan pada petakan percobaan dan langsung dicampur rata dengan 

tanah. Setelah itu di dibiarkan selama 1 minggu. Perlakuan yang diberikan yaitu 0 

ton/ha setara dengan 0 kg/petak, 5 ton/ha setara dengan 0,5 kg/petak, 10 ton/ha setara 

dengan 1 kg/petak, 15 ton/ha setara dengan 1,5 kg/petak, dan 20 ton/ ha setara dengan 

2,0 kg/petak,. Selanjutnya pemasangan label pada setiap petakan sesuai dengan 

perlakuan yang diberikan, lalu dibiarkan selama 1 minggu 

Penanaman dilakukan 1 minggu setelah pengolahan tanah terakhir dengan 

cara cara menunggalkan benih kedalam tanah sebanyak dua benih per lobang sedalam 

3 cm. Dengan jarak tanam 25 cmx 25 cm. Jumlah tanaman dalam petak 16 tanaman 

disetiap perlakuan. Setiap petak percobaan diambil 3 tanaman yang dipilih secara 
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acak sebagai sampel. Dan sekaligus penanaman tanaman pinggir sesuai perlakuan 

guna untuk mengganti bila ada benih yang tidak tumbuh. 

Penyiraman dilakukan pada pagi dan sore dengan cara menyiram seluruh 

petakan hingga lembab. Apabila hari hujan maka penyiraman di hentikan. 

Penjarangan dilakukan 10 hari setelah tanam (HST) dengan meninggalkan 2 

tanaman yang sehat dan pertumbuhan nya normal. Penjaragan dilakukan dengan cara 

menggunting tanaman yang akan dibuang sampai pangkal batang.  

Penyisipan dilakukan sampai 10 HST bagi bibit yang gagal tumbuh, dengan 

bibit yang telah disisipkan disamping petak percobaan sesuai perlakuan. 

Penyiangan dilakukan sebanyak dua kali, pertama saat tanaman berumur 15 

HST dan penyiangan kedua saat tanaman berumur 30 HST. Penyiangan dilakukan 

dengan cara mencabut gulma yang tumbuh disekitar tanaman. Penyiangan jangan 

sampai mengganggu perakaran tanaman. Pembumbunan dilakukan bersamaan dengan 

penyiangan untuk memperkokoh posisi batang agar tanaman tidak mudah rebah dan 

menutup akar yang bermunculan di atas permukaan tanah. Pembumbunan dilakukan 

dengan cara tanah di sebelah kanan dan kiri barisan tanaman diuruk, kemudian 

ditimbun di barisan tanaman. 

Pengendalian hama penyakit dilakukan secara mekanis dan kimia. Hama 

utama yang menyerang kacang tanah adalah belalang dan walang sangit. 

Pengendalian hama dilakukan secara mekanik. Secara mekanik dilakukan dengan 

cara membunuh dan membuang langsung hama yang ada pada tananaman kacang 

tanah. Pengendalian hama secara kimia dilakukan dengan penyemprotan dengan 

menggunakan insektisida alami yang terbuat dari bawang merah, daun papaya, daun 

sirsak dan sunlight. 

Panen dilakukan saat kacang berumur 95 HST. Pemanenan dilakukan 

terhadap tanaman dengan kriteria batang sudah mengeras daun mulai kuning dan 

berguguran dan bila melihat polongnya sudah terisi penuh atau belum.  
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Pengamatan yang dilakukan adalah saat muncul lapang (hari), tinggi tanaman 

(cm), umur berbunga (hari), umur panen (hari), jumlah cabang primer (buah), 

jumlah polong pertanaman (buah), berat polong basah per tanaman (kg), berat 

polong basah per petak (kg), berat polong basah per hektar (ton), berat biji kering 

per tanaman (g), berat biji kering per petak (kg), berat biji kering per hektar (ton), 

berat 100 biji kering (g). 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Dan Pembahasan 

3.1.1. Saat Muncul Lapang Tanaman Kacang Tanah (Hari) 

 Hasil pengamatan saat muncul lapang tanaman kacang tanah pada pemberian 

beberapa takaran kompos daun gamal dapat di lihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Saat Muncul Lapang Tanaman Kacang Tanah pada Pemberian Beberapa     

Takaran Kompos Daun Gamal. 

Kompos Daun Gamal Saat Muncul Lapang (hari) 

0 ton/ha 4 

5 ton/ha 4 

10 ton/ha 4 

15 ton/ha 4 

20 ton/ha 4 

*Data tidak di olah. 

Tabel 1. Memperlihatkan bahwa pemberian beberapa takaran kompos daun 

gamal 0 ton/ha, 5 ton/ha, 10 ton/ha, 15 ton/ha dan takaran 20 ton/ha memperlihatkan 

jumlah hari yang sama yaitu pada 4 HST.  

Umur yang sama pada respon tanaman kacang tanah pada saat muncul lapang 

akibat pemberian beberapa takaran kompos daun gamal erat hubungannya dengan 

benih yang digunakan dan faktor lingkungan yang mendungkung seperti ketersediaan 

air,O2, serta suhu. Dalam percobaan ini menggunakan benih yang sama dari varietas 

yang sama yaitu varietas gajah, dengan kriteria benih yang digunakan yaitu benih 

berseragam, bernas, tidak terserang hama dan penyakit, sehingga benih akan 
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mempunyai kekuatan tumbuh yang sama (deskripsi pada Lampiran 1.) Disamping itu 

kondisi media tanam sudah dikondisikan seoptimal mungkin sehingga media tanam 

bagus untuk perkecambahan. 

Hal ini sesuai pendapat Wulandari dan Sumadi (2018), menyatakan bahwa 

seragamnya benih mengandung makanan yang sama sehingga memberikan 

kesempatan yang sama terhadap pertumbuhan tanaman kacang tanah. Ada beberapa 

faktor yang mempengaruhi perkecambahan yaitu tingkat kemasakan benih, ukuran 

benih, kemurnian benih, daya kecambah benih, dormansi benih, serta faktor 

lingkungan seperti suhu, air, cahaya, oksigen dan tanah. 

Rifaatul dan Elza (2014), menyatakan bahwa kemampuan benih untuk 

berkecambah sangat dipengaruhi oleh mutu benih. Benih yang bermutu tinggi 

ditentukan oleh faktor genetik dan fisiknya sehingga memiliki kemurnian dan persen 

perkecambahan yang tinggi. Tingginya daya kecambah benih dipengaruhi oleh 

banyaknya cadangan makanan tersedia yang terdapat di dalam benih sehingga 

menunjang proses perkecambahan.  

Sejalan dengan pendapat Annisa (2021), menyatakan bahwa faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman adalah faktor genetik. Oleh 

sebab itu, sebaiknya induk tanaman yang memiliki gen dengan sifat-sifat baik dapat 

diwariskan sehingga menghasilkan tanaman baru dengan membawa sifat baik 

tersebut dari induknya. 

3.1.2. Tinggi Tanaman (cm) dan Jumlah Cabang Primer (buah) 

Hasil pengamatan tinggi dan jumlah cabang primer tanaman kacang tanah 

pada pemberian beberapa takaran pupuk kompos daun gamal, setelah dianalisis 

secara statistika dengan uji F pada taraf nyata 5% dapat dilihat pada Tabel 2 

sedangkan sidik ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 7.1 
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Tabel 2. Tinggi Tanaman Kacang Tanah dan Jumlah Cabang Primer Tanaman 

Kacang Tanah Pada Pemberian Beberapa Takaran Kompos Daun Gamal. 

Takaran Kompos Daun Gamal Tinggi Tanaman 

(cm) 

Jumlah Cabang 

Primer (buah) 

0 ton/ha 15,63 4 

5 ton/ha 15,48 4 

10 ton/ha 16,03 4 

15 ton/ha 15,30 4 

20 ton/ha 15,70 4 

KK 9,97 % - 
Angka – angka pada lajur tinggi tanaman  berbeda tidak nyata menurut uji F pada taraf 

nyata 5%. *data jumlah cabang primer tidak diolah. 

Tabel 2. Memperlihatkan pemberian beberapa takaran kompos daun gamal 0 

ton/ha, 5 ton/ha, 10 ton/ha, 15 ton/ha, 20 ton/ha, berbeda tidak nyata terhadap tinggi 

tanaman kacang tanah, dan jumlah yang sama pada cabang primer tanaman kacang 

tanah. 

Berbeda tidak nyata sesama tinggi tanaman kacang tanah pada beberapa 

takaran kompos daun gamal disebabkan kompos yang digunakan belum dapat 

menyumbangkan unsur hara yang dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman di 

karenakan kompos yang diberikan merupakan pupuk organik yang bersifat lambat 

terurai. Salah satu faktor lainnya ialah kacang tanah merupakan tanaman 

leguminoceae yang mempunyai kemampuan untuk mengfiksasi N dari udara melalui 

simbiosis dengan bakteri Rhizobium sehingga kebutuhan N dapat terpenuhi oleh 

tanaman itu sendiri ditambah hara yang tersedia di dalam tanah, sehingga 

peningkatan dosis perlakuan tidak berpengaruh nyata sesama tinggi tanaman. 

Samanya jumlah cabang primer pada tanaman kacang tanah disebabkan oleh faktor 

genetik dan pengolahan tanah yang baik akan menyebabkan tumbuhan tumbuh 

dengan baik. 
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Pada umumnya bakteri itu ada yang bersifat patogen dan ada pula yang 

menguntungkan seperti bakteri Rhizobium yang hidupnya bersimbiosis dengan akar 

kacang-kacangan dimana bakteri tersebut sangat berperan penting dalam proses 

pertumbuhan kacang tanah, karena pada masa pertumbuhannya sangat membutuhkan 

Nitrogen. Maka yang berfungsi untuk mengikat nitrogen bebas diudara adalah bakteri 

Rhizobium japanicum (Pattipeilohy dan Sopacua, 2014). 

Sejalan dengan pendapat Samosir dan Marpaung (2019), menyatakan dengan 

dilakukannya pengolahan tanah yang baik dapat memperbaiki struktur tanah tempat 

tanaman tumbuh tersebut akan memudahkan akar tanaman kacang tanah untuk 

mengfiksasi N didalam tanah. Disamping itu, kacang tanah memiliki bintil akar yang 

dapat mengikat unsur Nitrogen dari udara, akar tanaman akan bersimbiosis dengan 

bakteri Rhizobium javanicum.Bakteri ini terdapat pada bintil-bintil akar tanaman 

kacang tanah dan hidup bersimbiosis dan saling menguntungkan. Tanaman kacang 

tanah tidak dapat mengambil nitrogen bebas dari udara tanpa bakteri Rhizobium, 

sebaliknya bakteri Rhizobium tidak dapat mengikat nitrogen tanpa bantuan tanaman 

kacang tanah. Unsur Nitrogen yang terdapat pada bintil akar berguna untuk 

pertumbuhan tanaman dan ketersediaan unsur N dalam tanah. 

Hal ini juga sependapat dengan Raditya dan Kristiana (2018), tanaman kacang 

tanah merupakan family leguminosa yang dapat bekerjasama dengan bakteri 

Rhizobium yang mempunyai bintil akar dimana bintil akar sebagai organ simbiosis 

yang mampu melakukan fiksasi nitrogen untuk pertumbuhannya.  

Menurut Nugroho (2015), bahwa unsur nitrogen berperan dalam 

mempertinggi pertumbuhan vegetatif terutama daun, akar, batang, memacu 

pertunasan dan menambah tinggi tanaman. Selanjutnya menurut Waskito (2018), 

yang menyatakan bahwa unsur N berperan dalam pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman terutama untuk pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah cabang dan mendorong 

pertumbuhan vegetatif tanaman. 



 

*) Mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat 

**) Dosen Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat 

 

 

 

 

3.1.3. Umur Berbunga dan Umur Panen (hari) Tanaman Kacang Tanah  

Hasil pengamatan terhadap umur berbunga tanaman kacang tanah setelah di 

analisis statistika dengan uji F pada taraf nyata 5% dapat dilihat pada Tabel 3.  

Tabel 3. Umur Berbunga dan Umur Panen (hari) Tanaman Kacang Tanah Pada    

Pemberian Beberapa Takaran Kompos Daun Gamal. 

Takaran Kompos Daun Gamal Umur Berbunga 

(hari) 

Umur Panen 

(hari) 

0 ton/ha 25 95 

5 ton/ha 25 95 

10 ton/ha 25 95 

15 ton/ha 25 95 

20 ton/ha 25 95 
*Data tidak diolah. 

    Tabel 3. Terlihat umur berbunga dan umur panen (hari) tanaman tanaman 

kacang tanah pada pemberian dosis kompos daun gamal 0 ton/ha, 5 ton/ha, 10 ton/ha, 

15 ton/ha, 20 ton/ha menunjukkan hari yang sama yaitu pada 25 HST untuk umur 

berbunga dan 95 HST umur panen tanaman kacang tanah.  

Samanya umur berbunga dan umur panen tanaman kacang tanah pada 

pemberian beberapa takaran kompos daun gamal disebabkan pada percobaan ini 

digunakan varietas yang sama yaitu varietas gajah sehingga semua perlakuan 

mempunyai sifat genetik yang sama, disamping itu lingkungan telah di kondisikan 

sedemikian rupa seperi hara, air, CO2, dan cahaya dengan demikian akan 

menyebabkan tanaman kacang tanah berbunga dan panen sesuai dengan sifat 
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genetiknya. Seperti terlihat pada Tabel 3. Umur berbunga diperoleh 25 HST dan 

umur panen 95 HST, (deskripsi Lampiran 1) 

Selain faktor genetik, faktor lingkungan juga mempengaruhi proses 

terbentuknya bunga. Adapun faktor lingkungan yang mempengaruhi terbentuknya 

bunga antara lain suhu, lama penyinaran, dan jumlah unsur hara (Riskiyah, 2014). 

Sesuai dengan penjelasan Wulan (2013), menyatakan kondisi lingkungan 

yang sesuai selama pertumbuhan akan merangsang tanaman untuk berbunga dan 

menghasilkan biji. Pertumbuhan suatu tanaman yang diproduksi akan selalu 

dipengaruhi oleh faktor dalam maupun faktor luar dari tanaman itu sendiri. Faktor 

dari dalam seperti genetika dari tanaman tersebut, sedangkan faktor dari luarnya ialah 

lingkungan seperti iklim, curah hujan, kelembaban, intensitas cahaya, kesuburan 

tanah, serta ada tidaknya hama dan penyakit. 

Ramadhan (2022), juga menyatakan bahwa pertumbuhan vegetatif dan 

generatif di atur oleh sifat genetik dari tanaman itu sendiri, meskipun sifat ini selalu 

memiliki ketergantungan pada komponen. 

3.1.4. Jumlah Polong Pertanaman (Buah)  

Hasil pengamatan jumlah polong kacang tanah pertanaman, pada pemberian 

beberapa takaran kompos daun gamal, setelah di analisis secara statistika dengan uji F 

pada taraf nyata 5% dapat dilihat pada Tabel 4 dengan sidik ragamnya (dapat dilihat 

pada Lampiran 7.2.) 

Tabel 4. Jumlah Polong Pertanaman Kacang Tanah Pada Pemberian Beberapa 

Takaran Kompos Daun Gamal. 

Takaran Kompos Daun Gamal Jumlah Polong per tanaman(buah) 

0 ton/ha 24,75 

5 ton/ha 30,08 

10 ton/ha 32,58 

15 ton/ha 31,33 

20 ton/ha 33,17 



 

*) Mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat 

**) Dosen Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat 

 

KK 18,46 % 
Angka-angka pada lajur di atas berbeda tidak nyata menurut uji F pada taraf nyata 5%    

   Tabel 4. Memperlihatkan takaran kompos daun gamal 0 ton/ha, 5 ton/ha, 10 

ton/ha, 15 ton/ha, 20 ton/ha menunjukkan perbedaan tidak nyata sesama jumlah 

polong tanaman kacang tanah pada umur 95 HST. 

Berbeda tidak nyatanya jumlah polong pertanaman pada pemberian beberapa 

takaran kompos daun gamal disebabkan kompos daun gamal merupakan salah satu 

pupuk organik yang bersifat lambat diserap oleh tanaman. Sehingga tanaman hanya 

memanfaatkan unsur hara dalam tanah maupun unsur hara yang ditambah dari luar. 

Berbeda tidak nyatanya jumlah polong pertanaman pada pemberian kompos daun 

gamal ini erat kaitannya dengan ketersediaan zat hara  pada tanah Jenis Inseptisol ini 

yang masih terbilang rendah, (ada pada Lampiran 5) serta sumbangan unsur hara 

terutama pospor dan kalium  yang rendah pada kompos daun gamal belum dapat 

memacu peningkatan jumlah polong pertanaman. Sedangkan pada tanaman kacang 

tanah unsur N, P, dan K sangat berperan penting untuk pembentukan organ vegetatif 

tanaman, pembentukan biji dan fotosintesis. 

Didalam tanaman unsur hara K dan unsur hara P saling ketergantungan. Unsur 

hara K berfungsi sebagai media transportasi yang membawa hara-hara dari akar 

termasuk unsur hara P ke daun dan mentranslokasi asimilat dari daun ke seluruh 

jaringan tanaman. Kurangnya unsur hara K dalam tanaman dapat menghambat proses 

transportasi dalam tanaman. Oleh sebab itu agar proses transportasi unsur hara 

maupun asimilat dalam tanaman dapat berlangsung optimal maka unsur hara K dalam 

tanaman harus optimal (Silahooy, 2018). 

Hal ini juga dinyatakan oleh Suryono dan Sudadi (2015), Unsur hara N, P dan 

K merupakan unsur hara utama untuk pertumbuhan kacang tanah. Unsur N 

merupakan unsur hara yang berperan untuk pembentukan organ vegetatif tanaman. 

Unsur hara K sangat penting dalam proses pembentukan biji kacamg tanah bersama 

unsur hara P juga penting sebagai pengatur berbagai mekanisme dalam proses 



 

*) Mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat 

**) Dosen Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat 

 

metabolik seperti fotosintesis, transportasi hara dari akar ke daun, translokasi asimilat 

dari daun keseluruh jaringan tanaman. 

Ada beberapa fungsi N, P dan K antara lain N untuk pertumbuhan vegetatif, P 

berfungsi dalam pembentukan bunga, buah dan biji juga merangsang pertumbuhan 

akar agar lebih memanjang dan kuat sehingga tanaman akan lebih tahan terhadap 

kekeringan, sementara K berfungsi dalam proses metaboisme seperti fotosintesis dan 

respirasi (Alpani dan Taher, 2017). 

 

3.1.5. Berat Polong Basah Per Tanaman (g), Berat Polong Basah Per Petak (kg), 

dan Berat Polong Basah Per Hekar (ton) 

Hasil pengamatan terhadap berat polong basah per tanaman, per petak, dan 

per hektar pada pemberian beberapa takaran kompos daun gamal, setelah diuji secara 

statistik dengan uji F pada taraf nyata 5% dapat dilihat pada Tabel 5 sedangakan sidik 

ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 7.3, 7.4, 7.5 

Tabel 5. Berat Polong Basah Per Tanaman, Per Petak, dan Per Hektar Pada 

Pemberian Beberapa Takaran Kompos Daun Gamal. 

Takaran 

Kompos Daun 

Gamal 

Berat Polong 

Basah Per 

Tanaman (g) 

Berat Polong 

Basah Per Petak 

(kg) 

Berat Polong 

Basah Per 

Hektar (ton) 

0 ton/ha 65,25 0,97 9,73 

5 ton/ha 72,16 0,98 9,78 

10 ton/ha 78,08 1,02 10,18 

15 ton/ha 79,67 0,84 8,43 

20 ton/ha 84,75 0,94 9,40 

KK 17,91 % 14,04 % 14,04 % 
Angka-angka pada lajur di atas berbeda tidak nyata menurut uji F pada taraf nyata 5% 

Tabel 5. Memperlihatkan bahwa takaran kompos daun gamal 0 ton/ha, 5 

ton/ha, 10 ton/ha, 15 ton/ha, 20 ton/ha menunjukkan perbedaan tidak nyata 

sesamanya terhadap berat polong basah per tanaman, berat polong basah per petak, 

dan berat polong basah per hektar tanaman kacang tanah. Hal ini juga erat 
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hubungannya dengan ketersediaan unsur hara P yang ada pada daun gamal belum 

terurai dan belum termanfaatkan secara sempurna, sehingga kurang tersedia bagi 

pertumbuhan polong pada berat polong basah per tanaman, berat polong basah per 

petak, dan berat polong basah per hektar  tanaman kacang tanah. 

Sesuai dengan pendapat Nurmala dan Irwan (2018), menyatakan bahwa 

pembentukan polong pada tanaman dipengaruhi oleh kondisi dan kandungan media 

tanam yang digunakan, pupuk P dibutuhkan tanaman kacang tanah karena unsur P 

dapat mengaktifkan pembentukan polong dan pengisian polong yang masih kosong, 

serta mempercepat pemasakan buah. Periode terbesar penggunaan P dimulai pada 

masa pembentukan polong sampai kira-kira 10 hari sebelum biji berkembang penuh. 

Peran P yang diserap tanaman antara lain, penting untuk pertumbuhan sel, 

memperkuat tanaman agar tidak mudah rebah memperbaiki kualitas tanaman, 

pembentukan bunga, buah dan biji serta memperkuat daya tahan terhadap serangan 

penyakit, sehingga jumlah polong isi akan semakin kuat.  

Hal ini juga sependapat dengan Ginting (2017), bahwa pada tanaman legum 

unsur P dapat mengaktifkan pembentukan polong dan pengisian polong yang masih 

kosong, serta mempercepat pemasakan buah. Fungsi P dalam tanaman yaitu 

merangsang perkembangan akar sehingga tanaman akan lebih tahan terhadap 

kekeringan dan mempercepat masa panen. 

3.1.6. Berat Biji Kering Pertanaman (g), Berat Biji Kering Per Petak (kg), Berat 

Biji Kering Per Hektar (ton) 

Hasil pengamatan terhadap berat biji Per Tanaman, Per Petak, dan Per Hektar 

Tanaman kacang tanah setelah dianalisis statistika dengan uji F pada taraf nyata 5% 

dapat dilihat pada Tabel 7. Sedangkan sidik ragamnya (dapat dilihat pada lampiran 

7.6, 7.7, 7.8) 
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Tabel 6. Berat Biji Kering Pertanaman, Per Petak, Per Hektar Tanaman Kacang 

Tanah Pada Pemberian Beberapa Takaran Kompos Daun Gamal. 

Takaran 

Kompos Daun 

Gamal 

Berat Biji 

Pertanaman (g) 

Berat Biji Per 

Petak (g) 

Berat Biji Per 

Hektar (ton) 

0 ton/ha 46,41 589,50 5,90 

5 ton/ha 50,00 558,75 5,59 

10 ton/ha 46,25 489,50 4,90 

15 ton/ha 48,25 460,25 4,60 

20 ton/ha 42,25 469,50 4,70 

KK 12,02 % 5,55 % 5,55 % 
Angka-angka pada lajur di atas berbeda tidak nyata menurut uji F pada taraf nyata 5% 

Tabel 6 menunjukkan pemberian beberapa takaran kompos daun gamal, 0 

ton/ha, 5 ton/ha, 10 ton/ha, 15 ton/ha, 20 ton/ha berbeda tidak nyata sesamanya 

terhadap berat biji per tanaman, berat biji per petak, berat biji per hektar tanaman 

kacang tanah. 

 Berbeda tidak nyatanya berat biji kering pertanaman, berat biji per petak dan 

berat biji per hektar erat kaitanya dengan jumlah polong per tanaman, dan berat biji 

per tanaman, karena berat biji pertanaman, per petak, dan per hektar di tentukan oleh 

biji dan kebernasan biji, dimana zat hara pada tanah jenis Inseptisol ini masih 

terbilang rendah ada pada (Lampiran 5) dan juga sumbangan unsur hara dari kompos 

daun gamal juga masih rendah, terutama Pospor dan Kalium belum dapat memacu 

peningkatan jumlah polong sehingga belum memberikan hasil yang optimal. 

Disamping itu percobaan yang dilakukan dilahan terbuka dengan air yang 

cukup, penyinaran yang cukup bagi tanaman akan membuat tanaman bisa melakukan 

fotosintesis dengan maksimal sehingga produksi karbohidrat akan sangat baik bagi 
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pertumbuhan tanaman dan dengan adanya pertumbuhan vegetatif tanaman yang baik 

akan meningkatkan proses fotosintesis yang nantinya dapat ditumpuk didalam biji. 

Muhsin (2017), mengemukakan bahwa jika penyediaan unsur hara dalam 

pupuk organik terbilang lambat untuk produksi tanaman dan selain itu ada juga faktor 

genetik dan faktor lingkungan yang menyebabkan produksi biji tidak memberikan 

hasil yang nyata.  

Hal ini juga sependapat dengan Hidayat (2015), bahwa semakin 

meningkatnya fotosintesis maka semakin meningkat pula jumlah biji dan berat biji 

tanaman kacang tanah. Peranan sinar matahari sangat besar bagi seluruh makhluk 

hidup khusunya bagi tanaman. Karena dalam pembentukan zat-zat organik didalam 

daun yang biasa disebut fotosintesis atau asimilasi karbon sangat membutuhkan 

cahaya matahari. 

 Margenda, Mapegau dan Mukhsin (2020), menyatakan semakin banyak unsur 

P yang tersedia bagi tanaman, maka semakin banyak pula yang dapat diserap 

tanaman, sehingga fotosintesis akan meningkat dan pada akhirnya akan 

meningkatkan berat biji per tanaman. 

 Penyerapan cahaya matahari yang lebih banyak dapat mempengaruhi proses 

fotosintesis pada tanaman, dan fotosintat hasil fotosintesis dapat digunakan untuk 

pembentukan biji yang akan mempengaruhi berat biji pada tanaman kacang tanah 

(Fashoka, 2017). 

3.1.7. Berat 100 Biji Kering (g) 

 Hasil pengamatan terhadap Berat 100 biji (g) tanaman kacang tanah pada 

pemberian beberapa takaran kompos daun gamal setelah dilakukan analisis secara 

statistik dengan uji F pada taraf nyata 5% dapat dilihat pada Tabel 7. Untuk sidik 

ragamnya dapat dilihat pada lampiran 7.9 
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Tabel 7. Berat 100 Biji Kering (g) Tanaman Kacang Tanah Pada Pemberian Beberapa 

Takaran Kompos Daun Gamal 

Takaran Kompos Daun Gamal Berat 100 Biji Kering (g) 

0 ton/ha 51,75 

5 ton/ha 51,00 

10 ton/ha 49,50 

15 ton/ha 46,75 

20 ton/ha 49,00 

KK    6,13 % 
Angka-angka pada kolom di atas berbeda tidak nyata menurut uji F pada taraf nyata 5% 

Tabel 7. Menunjukkan pemberian kompos daun gamal pada 0 ton/ha, 5 

ton/ha,   10 ton/ha, 15 ton/ha, 20 ton/ha memberikan pengaruh yang berbeda tidak 

nyata sesamanya terhadap berat 100 biji kering tanaman kacang tanah. 

Berbeda tidak nyatanya berat 100 biji kering kacang tanah erat kaitannya 

dengan kualitas dan produksi yang di dapat, semakin tinggi berat 100 biji kering 

kacang tanah maka kualitas kacang tanah juga semakin tinggi. Parameter pengukuran 

berat 100 biji kering ini bertujuan untuk menunjukkan seberapa besar ukuran biji 

yang dihasilkan. 

Hal ini juga sependapat dengan Suroso dan Sodik (2016), menyatakan bahwa 

setiap varietas memiliki keunggulan genetik yang berbeda- beda sehingga setiap 

varietas memiliki produksi yang berbeda- beda pula, tergantung pada sifat tanaman 

itu sendiri. Salah satunya ukuran biji, semakin besar biji maka semakin berat 100 biji 

serta kemampuan tanaman menyerap hara dari lingkungan. 

Selanjutnya Saragih (2019), yang menyatakan bahwa variasi pada suatu 

tanaman salah satunya dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan genetiknya sendiri, 
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sementara untuk ukuran berat dan biji tergantung pada varietas kacang tanah yang 

ditanam. 

Menurut Suprapto dan Kairudin (2017), menyatakan bahwa jenis ukuran 

benih kacang tanah pada varietas disebabkan oleh keragaman kondisi lingkungan 

pada daerah tumbuh yang berbeda, keragaman kondisi antar tumbuhan saat tanam, 

dan keragaman varietas kacang tanah. Oleh sebab itu, bobot kering kacang tanah 

dipengaruhi oleh ukuran benih, dan ukuran benih di pengaruhi oleh faktor genetik dan 

faktor lingkungan. 

3.2 Kesimpulan dan Saran 

3.2.1. Kesimpulan 

Dari hasil percobaan yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa 

pemberian beberapa takaran kompos daun gamal belum dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil tanaman kacang tanah. 

3.2.2. Saran 

Dalam percobaan yang telah dilakukan dapat disarankan perlu penelitian lebih 

lanjut pada lokasi dan waktu yang berbeda, dengan menggunakan kompos daun 

gamal (Gliricidia sepium) pada berbagai jenis tanah yang berbeda. 
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